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Taman Tebing Breksi valuation economic research aims to knowing the total economic 
value of Taman Tebing Breksi. Total economic value consists of direct use value, indirect use 
value, option use value, existence value, and bequest value. Taman Tebing Breksi’s direct use 
value is tourist attraction, indirect use value is economic benefit for Sambirejo villager, and 
educational benefit for tourists is the option use value . The existence value of Taman Tebing 
Breksi is sightseeing benefit of scenery, and the bequest value is development cost of Taman 
Tebing Breksi. Valuation economic analyzed by some method base on the value. The direct use 
value is analyzed by travel cost method, the indirect use value is analyzed by calculating the 
economic benefit that  Sambirejo villagers get from tourism activities. The option value, 
existence value, and bequest value are analyzed by contingent valuation method. Total 
economic value of Taman Tebing Breksi is Rp. 96.102.174.458 per year which direct use value 
is the biggest contributor (38% of the total economic value). 
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Abstract 
 Penelitian mengenai valuasi ekonomi Taman Tebing Breksi bertujuan untuk 
mengetahui nilai ekonomi total Taman Tebing Breksi. Nilai ekonomi total terdiri atas nilai 
penggunaan langsung, nilai penggunaan tidak langsung, nilai penggunaan pilihan, nilai 
keberadaan, dan nilai warisan. Nilai penggunaan langsung Taman Tebing Breksi adalah 
sebagai objek wisata, nilai penggunaan tidak langsung berupa keuntungan ekonomi untuk 
warga Desa Sambirejo, dan manfaat edukasi merupakan nilai penggunaan pilihan untuk 
wisatawan. Nilai keberadaan berupa sarana sightseeing pemandangan, dan nilai warisan berupa 
biaya pengembangan Taman Tebing Breksi. Analisis valuasi ekonomi dilakukan dengan 
beberapa metode sesuai nilainya. Nilai penggunaan langsung dianalisis menggunakan metode 
baiaya perjalanan (travel cost method), nilai penggunaan tidak langsung dianalilis dengan 
metode penilaian harga pasar, ilai penggunaan pilihan, nilai keberadaan, dan nilai warisan 
dianalisis menggunakan metode valuasi kontingensi (contingent valuation method). Nilai 
ekonomi total Taman Tebing Breksi sebesar Rp. 96.102.174.458 per tahun dimana nilai 
penggunaan langsung merupakan kontributor terbesar (38% dari nilai ekonomi total). 






Taman Tebing Breksi berlokasi di Desa 
Sambirejo, Kecamatan Prambanan, 
Kabupaten Sleman. Taman Tebing Breksi 
adalah lahan bekas tambang yang diubah 
menjadi objek wisata berstatus geoheritage. 
Pengembangan objek wisata Taman Tebing 
Breksi dilakukan dengan sistem 
Community Based Tourism (CBT) dimana 
pengembangan objek wisata dilakukan 
dengan memanfaatkan sumber daya 
manusia dari warga desa setempat yaitu 
Desa Sambirejo (Islami dan Umiyati, 
2020). Pengembangan objek wisata dapat 
memberikan dampak positif dan negatif 
bagi warga lokal (Hermawan, 2016;dan  
Hamzah dkk, 2018). Hal tersebut terjadi 
pada warga Desa Sambirejo, khususnya 
warga yang terlibat langsung dalam 
aktivitas pariwisata di Taman Tebing 
Breksi. Warga yang terlibat berperan dalam 
kegiatan perdagangan, penyediaan jasa, 
maupun manajemen pengelolaannya. 
Warga yang terlibat mendapat keuntungan 
secara ekonomi berupa penyerapan tenaga 
kerja dan peningkatan pendapatan.  
Penyerapan tenaga kerja dan 
peningkatan pendapatan yang dirasakan 
oleh warga menunjukkan bahwa pasca 
penutupan lahan pertambangan, Taman 
Tebing Breksi tetap memberikan manfaat 
dalam bentuk yang berbeda. Perubahan 
fungsi atau pemanfaatan suatu sumberdaya 
alam berpengaruh terhadap nilai atau 
manfaat yang dikandung oleh sumberdaya 
alam tersebut. Misalnya saat dimanfaatkan 
sebagai lahan pertambangan, lokasi 
tambang tersebut memberikan manfaat 
berupa hasil tambang (batu putih) dan 
lapangan pekerjaan sedangkan saat 
dimanfaatkan sebagai lokasi wisata, Taman 
Tebing Breksi memberikan manfaat lain 
seperti manfaat rekreasi, edukasi, 
sightseeing pemandangan tebing dan 
pemandangan alam, serta manfaat 
pelestarian sumber daya alam melalui 
pengembangan objek wisata. Nilai rupiah 
dari manfaat yang dimiliki sumberdaya 
alam dapat diketahui melalui analisis 
valuasi ekonomi (Fauzi, 2010). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahu nilai 
ekonomi total yang dikandung oleh Taman 
Tebing Breksi. 
Nilai ekonomi total (Total Economic 
Value/TEV) Taman Tebing Breksi dihitung 
dengan persamaan matematis menurut 
Fahrudin (2008), dimana: 
 
Dimana: 
TEV = Total Economic Value atau Nilai 
Ekonomi Total 
UV  = Use Value atau Nilai Penggunaan 
NUV = Non Use Value atau Nilai Bukan 
Penggunaan 
DUV = Direct Use Value atau Nilai 
Penggunaan Langsung 
IUV = Indirect Use Value atau Nilai 
Penggunaan Tidak Langsung 
OUV = Option Use Value atau Nilai 
Penggunaan Pilihan 
BV = Bequest Value atau Nilai Warisan 




Penelitian ini menggunakan dua jenis 
data, yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dengan metode 
wawancara terstruktur dengan wisatawan 
sebagai responden dan wawancara 
mendalam dengan perwakilan dari pelaku 
ekonomi di Taman Tebing Breksi sebagai 
informan. Data sekunder diperoleh dari 
berbagai pihak dan instansi terkait seperti 
pemerintah Desa Sambirejo, pengelola 
objek wisata, Dinas Pariwisata, Badan 
Pusat Statistik, dan studi literatur. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
wisatawan yang berkunjung pada tahun 
sebelum penelitian dibuat (tahun 2018) 
yang berjumlah 1.091.289 orang. Dari 
TEV = UV + NUV 
UV = DUV + IUV + OUV 
NUV = BV + EV 
TEV  = UV + EV 
 = (DUV + IUV + OUV) + 




populasi tersebut diambil sebagian sebagai 
sampel dengan teknik sampling aksidental. 
Teknik sampling ini digunakan apabila 
peneliti tidak dapat menentukan sampling 
frame sebab anggota populasi yang dapat 
dipilih sebagai anggota sampel sulit untuk 
ditentukan, misalnya pengunjung lokasi 
wisata (Yunus, 2010). Jumlah sampel 
ditentukan menggunakan rumus Slovin 




    
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi (jumlah 
pengunjung tahun 2018) 
E = presisi (ditetapkan tingkat 
kesalahan 10%, derajat kepercayaan 90%) 
= 0,1 
 
Hasil perhitungan diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 100 orang wisatawan. 
Wawancara mendalam dilakukan kepada 
warga Desa Sambirejo yang terlibat dalam 
aktivitas pariwisata sebagai pengelola 
objek wisata, pedagang kuliner, pedagang 
souvenir, penyedia jasa penyewaan mobil 
jeeo (atraksi jeep tour), dan penyedia jasa 
fotografi, sehingga informan yang ditunjuk 
mewakili masing-masing profesi etrsebut 
adalah ketua pengelola, ketua pedagang 
kuliner, ketua pedagang souvenir, 
kordinator lapangan jeep tour Taman 
Tebing Breksi, dan ketua komunitas 
fotografi Desa Sambirejo “Enliven”. 
Analisis valuasi ekonomi dilakukan 
menggunakan beberapa teknik/metode 
berdasarkan nilainya. Nilai penggunaan 
langsung dianalisis menggunakan metode 
biaya perjalanan (travel cost method/TCM). 
Nilai ekonomi dari penggunaan langsung 
diperoleh dengan menghitung rata-rata 
biaya perjalanan individu dikalikan dengan 
jumlah populasi. 
Rata-rata biaya perjalanan individu 
menurut Ekwarso dkk (2010) dapat 




    
Keterangan: 
  𝑋2 = nilai rata-rata biaya perjalanan 
individu per kunjungan 
BpT = biaya perjalanan total (individu) per 
kunjungan 
 n   = jumlah sampel 
 
 
Nilai penggunaan tidak langsung 
dianalisis dengan menghitung keuntungan 
masing-masing profesi yang melibatkan 
warga desa dikalikan dengan jumlah warga 
Desa Sambirejo yang terlibat. Nilai 
ekonomi dari penggunaan tidak langsung 
diperoleh dari total keuntungan ekonomi 
masing-masing profesi. Nilai penggunaan 
pilihan, nilai warisan, dan nilai keberadaan 
dianalisis dengan metode valuasi 
kontingensi (contingent valuation method). 
Nilai ekonomi diperoleh dari rata-rata 
kesedian membayar (willingness to 
pay/WTP) wisatawan dikalikan jumlah 
populasi. 
Rata-rata WTP wisatawan menurut 
Hasiani dkk (2013) dapat dihitung 




   
Keterangan: 
EWTP = rata-rata nilai WTP wisatawan 
𝑊𝑖 = besar WTP yang bersedia 
dibayarkan 
𝑖 = responden yang bersedia 
membayar 
𝑛 = jumlah responden 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Valuasi Nilai Penggunaan Langsung 
Taman Tebing Breksi dimanfaatkan 
secara langsung sebagai objek wisata. 
Nilai ekonomi dari pemanfaatan ini 
diperoleh dengan cara menghitung biaya 
perjalanan yang dikeluarkan oleh 




Tebing Breksi. Berdasarkan observasi di 
lapangan dan studi literatur, biaya 
perjalanan wisata Tebing Breksi terdiri 
atas biaya transportasi, biaya tiket masuk, 
biaya konsumsi, biaya dokumentasi, dan 
biaya atraksi. 
Berdasarkan jenis kendaraan, 
wisatawan Taman Tebing Breksi 
berkunjung dengan mengendarai sepeda, 
motor, mobil, hingga bus. Namun, 
responden pada penelitian ini hanya 
wisatawan yang mengendarai sepeda, 
motor, dan mobil. Hal ini dikarenakan 
wawancara bertujuan untuk 
mengidentifikasi biaya perjalanan tunggal, 
sedangkan wisatawan yang datang dengan 
bus umumnya menggunakan jasa biro 
perjalanan dan membayar satu kali saja 
untuk mengunjungi berbagai lokasi wisata 
dalam satu kali perjalanan sehingga relatif 
sulit diidentifikasi biaya perjalanan untuk 
masing-masing lokasi tujuannya.  
Diketahui bahwa wisatawa umumnya 
mengeluarkan biaya transportasi untuk 
pembelian BBM, dan biaya parkir 
kendaraan. Beberapa wisatawan ada pula 
yang mengeluarkan biaya untuk menyewa 
kendaraan, menyewa jasa sopir, atau 
melakukan servis kendaraan. Untuk 
memasuki lokasi wisata, wisatawan 
dikenai biaya tiket masuk senilai Rp. 5000 
per orang untuk wisatawan domestik atau 
Rp. 10.000 per orang untuk wisatawan 
mancanegara.  
Kebutuhan makan dan minum selama 
berkunjung di Taman Tebing Breksi dapat 
dipenuhi melalui penjaja makanan di 
lokasi wisata. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa 64% responden 
mengeluarkan biaya konsumsi berupa 
kuliner (makanan/minuman). Artinya 
wisatawan memiliki ketertarikan yang 
cukup tinggi dengan kuliner yang tersedia 
di lokasi wisata. 
Ketertarikan wisatawan terhadap 
kuliner disebabkan harganya yang relatif 
murah jika dibandingkan dengan harga 
barang yang dijual di lokasi wisata pada 
umumnya (Islami dan Umiyati, 2020). 
Namun berbeda dengan konsumsi kuliner, 
responden yang mengeluarkan biaya 
konsumsi berupa oleh-oleh atau souvenir 
hanya sebesar 2%. Nilai tersebut 
menunjukkan minat wisatawan terhadap 
belanja souvenir masih kurang. 
Wisatawan Taman Tebing Breksi 
diperbolehkan menggambil gambar di 
seluruh area wisata. Untuk menunjang 
kualitas gambar yang diambil, wisatawan 
dapat membawa atau menyewa kamera, 
bahkan menyewa jasa fotografer pribadi. 
Namun, tidak banyak wisatawan yang 
mengeluarkan biaya dokumentasi selama 
di lokasi wisata. Hanya 1% responden 
yang mengeluarkan biaya dokumentasi 
yaitu untuk menyewa kamera. Sebagian 
besar wisatawan mengambil gambar 
menggunakan kamera pribadi baik kamera 
digital maupun kamera smartphone. 
Wisatawan Taman Tebing Breksi 
dapat mengambil gambar pada photobooth 
yang tersedia. Photobooth tersebar di 
bawah tebing dan di puncak tebing. 
Photobooth di puncak tebing 
memanfaatkan pemandangan alam sekitar 
sebagai backgroundnya. Photobooth 
merupakan salah satu atraksi atau daya 
tarik wisatawan di Taman tebing Breksi. 
Mengambil gambar di photobooth dikenai 
tarif sukarela. Selian phootbooth, tersedia 
pula atraksi berfoto dengan burung hantu, 
foto mode malam, dan foto paparazi. 
Terdapat 10% yang responden 
mengeluarkan biaya untuk atraksi 
fotografi, diantaranya berfoto di 
photobooth dan berfoto dengan burung 
hantu. Peminat atraksi foto mode malam 
tidak teridentifikasi dikarenakan 
wawancara dilakukan pada pagi hingga soe 
hari, dimana atraksi tersebut sedang tidak 
tersedia. Tidak ada responden yang 
mengeluarkan biaya untuk atraksi foto 
paparazi dikarenakan atraksi ini 
bekerjasama dengan atraksi jeep tour, 
sedangkan tidak banyak responden yang 




Atraksi jeep tour memfokuskan 
promosinya kepada wisatawan pengguna 
jasa biro perjalanan saat berkunjung ke 
Taman Tebing Breksi. Hal serupa juga 
berlaku pada atraksi cowboy breksi. oleh 
karenanya hasil wawancara menunjukkan 
bahwa tidak banyak responden yang 
mencoba kedua atraksi ini.  
Seluruh biaya yang telah 
dibayarkan wisatawan selama melakukan 
kunjungan ke Taman Tebing Breksi 
dijumlah untuk memperoleh biaya 
perjalanan individu. Biaya perjalanan rata-
rata wisatawan sebesar Rp. 33.771 dengan 
45% dari total biaya perjalanan merupakan 
biaya transportasi. Biaya perjalanan dirinci 
pada tabel 1. 








Transportasi 1.426.650 14.266 42 
Tiket masuk 505.000 5.050 15 
Dokumentasi 20.000 200 1 
Konsumsi 1.260.433 12.604 37 
Atraksi 165.000 1.650 5 
Perjalanan 3.377.084 33.771 100 
Sumber: pengolahan data, 2020 
 
Minat wisatawan non-pengguna biro 
perjalanan terhadap atraksi masih rendah 
sehingga para wisatawan tersebut hanya 
membelanjakan 5% dari total biaya 
perjalanannya untuk biaya atraksi. Hal ini 
perlu menjadi perhatian pihak terkait untuk 
meningkatkan strategi promosi seperti 
paket couple dan diskon khusus dengan 
syarat dan ketentuan tertentu. Pihak 
pengelola juga perlu mengkaji jenis atraksi 
lain yang dapat dinikmati wisatawan dari 
berbagai latar belakang. Nilai penggunaan 
langsung didapat dari perhitungan rata-rata 
biaya perjalanan x jumlah populasi dan 
diperoleh angka senilai Rp. 
Rp36.853.747.573.per tahun. 
 
2) Valuasi Nilai Penggunaan Tidak 
Langsung 
Keberadaan objek wisata menimbulkan 
munculnya aktivitas ekonomi yang secara 
tidak langsung memberikan peluang kerja 
bagi masyarakat khususnya warga Desa 
Sambirejo. Keuntungan ekonomi yang 
diperoleh dari keterlibatan warga dalam 
pariwisata menjadi nilai penggunaan tidak 
langsung Taman Tebing Breksi. 
Keterlibatan warga Desa Sambirejo 
antara lain sebagai pengelola objek wisata, 
pedagang (kuliner dan souvenir), serta 
penyedia jasa (jasa penyewaan mobil jeep 
dan jasa fotografi). Perhitungan keuntungan 
ekonomi warga hanya dilakukan terhadap 
warga Desa Sambirejo sehingga 
keterlibatan warga dari daerah lain tidak 
diperhitungkan dalam penelitian ini. 
Keterlibatan warga Desa Sambirejo 
dalam pengelolaan objek wisata Taman 
tebing Breksi cukup besar, dimana 98% 
pengelola objek wisata merupakan warga 
Desa Sambirejo. Gaji pengelola diberikan 
per minggu. Dalam satu bulan, rata-rata 
penghasilan pengelola adalah Rp. 
3.000.000. per orang atau Rp. 36.000.000 
per orang per tahun. Jika jumlah warga 
Desa Sambirejo yang berprofesi sebagai 
pengelola objek wisata adalah 118 orang, 
maka keuntungan ekonomi yang diperoleh 
dari profesi ini adalah sebesar Rp. 
4.248.000.000 per tahun. 
Warga Desa Sambirejo yang berprofesi 
sebagai pedagang terbagi atas 2 jenis 
pedagang berdasarkan jenis produknya, 
yaitu pedagang kuliner dan pedagang 
souvenir. Pedagang kuliner terdiri atas 
pedagang kios dan pedagang kaki lima 
(PKL). Berbeda dengan pedagang kuliner 
kios, pedagang kuliner PKL wajib 
membayar biaya sewa lahan. Biaya tersebut 
mempengaruhi laba bersih yang diterima 
per bulan. Rata-rata laba bersih yang 
diperoleh oleh pedagang kuliner kios 
adalah Rp. 7.910.000 per bulan atau Rp. 
94.920.000 per tahun sedangkan rata-rata 




Rp. 7.590.000 per bulan atau Rp. 
91.080.000 per tahun. 
Pedagang kuliner Taman Tebing Breksi 
umumnya berdagang 4 hari dalam 
seminggu, yaitu 2 hari di hari kerja dan 2 
hari di akhir pekan. Sama halnya dengan 
objek wsisata pada umumnya, jumlah 
pengunjung Taman Tebing Breksi di hari 
kerja jauh lebih sedikit dibandingkan di 
akhir pekan. Untuk menghindari kerugian, 
pedagang kuliner memilih untuk tidak 
berdagang setidap hari di hari kerja 
khususnya pada hari senin-rabu. Namun, 
berbeda dengan pedangang kuliner, 
pedagang souvenir membuka lapak setiap 
hari. Rata-rata laba bersih pedagang 
souvenir adalah Rp. 2.580.000 per bulan 
atau Rp. 30.960.000 per tahun. 
Warga Desa Sambirejo selain 
berdagang adapula yang menjual jasa, 
diantaranya jasa penyewaan mobil jeep 
(atraksi jeep tour) dan jasa fotografi. Tidak 
hanya menyewakan mobil jeep, pemilik 
jeep juga sekaligus menjadi driver dan 
pemandu tour. Terdapat 61 mobil jeep yang 
beroperasi di Taman Tebing Breksi, 20 
diantaranya merupakan milik warga Desa 
Sambirejo.  
Seluruh jeep yang beroperasi berada di 
bawah naungan koperasi Shiva Plateau. 
Jadwal jalan masing-masing jeep 
berdasarkan komando dari koperasi Shiva 
Plateau dengan pengawasan koordinator 
lapangan, agar pembagian job dapat merata 
antar anggota dan tidak terjadi perebutan 
calon penumpang. Berdasarkan pembagian 
tersebut maka masing-masing driver rata-
rata mendapat 0-2 penumpang setiap hari 
(hari kerja) atau 3-4 penumpang setiap hari 
(akhir pekan). Dengan begitu, rata-rata 
penghasilan yang diterima oleh masing-
masing driver senilai Rp. 1.300.000 per 
bulan atau Rp. Rp. 15.600.000 per tahun. 
Penyedia jasa fotografi terbagi atas 
penyedia photobooth, foto burung hantu, 
foto mode malam, dan foto paparazi. 
Atraksi ini tersedia setiap hari namun 
khusus jasa foto mode malam hanya 
tersedia di malam hari. Pelaku penyedia 
jasa fotografi adalah 40 orang pemuda–
pemudi Desa Sambirejo yang etrgabung 
dalam komunitas fotografi ”Enliven”. 
Dalam satu bulan rata-rata penghasilan 
yang diperoleh sebesar Rp. 2.400.000 per 
orang atau Rp. 28.000.000. 
Jolianis (2014) menyatakan bahwa 
Sumber Daya Alam dan Sumber Daya 
Manusia berpengaruh terhadap pendapatan 
daerah. Hal tersebut terjadi pada Taman 
Tebing Breksi. Taman Tebing Breksi 
memberikan manfaat ekonomi kepada Desa 
Sambirejo melalui pajak retribusi yang 
dibayarkan setiap bulan dari 25% hasil 
penjualan tiket tanda masuk dan karcis 
parkir. Pajak tersebut kemudian digunakan 
untuk berbagai keperluan seperti 
pembangunan infrastruktur desa. Rata-rata 
pajak retribusi yang dibayarkan per bulan 
sejumlah Rp. 176.175.146 (per bulan) atau 
Rp. 2.114.101.750 (per tahun).  
Pendapatan bersih atau profit yang 
diperoleh berdasarkan masing-masing 
profesi tersebut menjadi sumber 
keuntungan ekonomi. Pendapatan per orang 
per tahun masing-masing profesi kemudian 
dikalikan dengan jumlah warga Desa 
Sambirejo yang terlibat dalam profesi 
tersebut. Nilai ekonomi penggunaan tidak 
langsung diperoleh dari total keuntungan 




Rincian keuntungan ekonomi dapat dilihat pada tabel 2. 




Nilai rata-rata per 




ekonomi per tahun 
% 
1 




118 Rp.4.248.000.000 32 
2 
Profit Pedagang kuliner 
(kios) 
Rp.94.920.000 18 Rp.1.708.560.000 
40 
3 
Profit Pedagang kuliner 
(PKL) 
Rp.91.080.000 39 Rp.3.552.120.000 
4 Profit Pedagang souvenir Rp.30.960.000 3 Rp. 92.880.000 1 
5 
Profit Penyedia jasa sewa 
jeep 
Rp.15.600.000 20 Rp.312.000.000 2 
6 
Profit Penyedia jasa 
fotografi 
Rp.28.800.000 40 Rp.1.152.000.000 9 
7 Pajak retribusi untuk desa Rp.2.114.101.750 - Rp.2.114.101.750 16 
Nilai ekonomi penggunaan tidak langsung (per tahun) Rp.13.179.661.750 100 
 Sumber: pengolahan data, 2020.  
 
Pendapatan bersih tertinggi diperoleh 
dari pedagang kuliner dan dan pendapatan 
bersih terendah diperoleh dari penyedia jasa 
penyewaan mobil jeep. Tingginya 
pendapatan bersih pedagang kuliner selaras 
dengan hasil identifikasi biaya perjalanan 
wisatawan, dimana 64% wisatawan 
mengeluarkan 33% biaya perjalanannya 
untuk biaya konsumsi kuliner.  
Strategi pemasaran yang dilakukan 
pedagang Taman Tebing Breksi perlu ditiru 
oleh pedagang lain di objek wisata. Selain 
kualitas makanan dan minuman, strategi 
yang dilakukan oleh pedagang di Taman 
tebing Breksi adalah mematok harga 
normal dan memasang daftar harga menu 
makanan di depan kios atau ditempat yang 
dapat terjangkau oleh pengelihatan calon 
konsumen.  
Pedagang souvenir baru melibatkan 3 
orang warga Desa Sambirejo. Padahal, 
penghasilan dari pedagang souvenir cukup 
besar bahkan melebihi pendapatan yang 
dihasilkan dari penyedia jasa. Pendapatan 
bersih terendah diperoleh dari penyedia jasa 
penyewaan mobil jeep. Informasi ini dapat 
dijadikan pertimbangan oleh para pelaku 
usaha ini untuk mengkaji ulang strategi 
pemasarannya. 
3) Valuasi Nilai Penggunaan Pilihan 
Manfaat edukasi berupa perolehan 
pengetahuan baru merupakan maanfaat 
yang bersifat optional di Taman Tebing 
Breksi. Artinya, tidak semua wisatawan 
merasakan manfaat ini dari kunjungannya 
ke Taman Tebing Breksi. Tidak banyak 
wisatawan yang mengetahui bahwa Taman 
Tebing Breksi merupakan bagian dari salah 
satu warisan geologi Indonesia. Menurut 
Pamungkas dan Suryaningsum (2019), 
Taman Tebing Breksi dapat dijadikan 
sebagai sarana wisata edukasi karena sarat 
akan nilai sejarah yang dapat menambah 
pengetahuan wisatawannya. 
Bentukan tebing menarik sebagian 
besar wisatawan untuk mencari tahu 
informasi tentang proses pembentukan dan 
jenis batuannya, sehingga wisatawan 
memperoleh pengetahuan baru dari 
kunjungannya ke Taman Tebing Breksi. 
Berdasarkan hasil wawancara, wisatawan 
yang mendapat pengetahuan baru tersebut 
sebagian besar adalah pelajar/mahasiswa.  
Responden yang mendapat 
pengetahuan baru dan bersedia membayar 
atas pengetahuan yang diperoleh sebanyak 




membayar (WTP) senilai Rp. Rp. 11.075 
per orang. Nilai rerata WTP dikalikan 
dengan jumlah populasi maka diperoleh 
nilai ekonomi penggunaan pilihan Taman 
tebing Breksi yaitu sebesar Rp. 
12.086.025.675 per tahun. 
4) Valuasi Nilai Keberadaan 
Keberadaan Taman Tebing Breksi 
memberi kesempatan kepada masyarakat 
untuk menikmati keindahan atau estetika 
tebing dan pemandangan alam di sekitar 
objek wisata. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa Taman Tebing Breksi 
menurut sebagian besar wisatawan 
memiliki nilai estetika yang cukup tinggi. 
Tebing, ukiran yang dipahat pada tebing, 
dan pemandangan alam menjadi point 
utama keindahan Taman Tebing Breksi.  
Penilaian terhadap manfaat Taman 
Tebing Breksi sebagai sarana sightseeing 
ini dilakukan dengan menghitung 
kesediaan membayar wisatawan untuk 
meningkatkan estetika Taman Tebing 
Breksi. Sebagian besar wisatawan setuju 
bahwa nilai estetika Taman tebing Breksi 
masih perlu ditingkatkan, dan nilai yang 
bersedia dibayarkan oleh wisatawan rata-
rata senilai Rp. 15.545 per orang. Nilai 
rerata WTP dikalikan dengan jumlah 
populasi maka diperoleh nilai ekonomi 
keberadaan Taman tebing Breksi yaitu 
senilai Rp. 16.964.087.505 per tahun. 
Pihak pengelola objek wisata 
mengatakan bahwa peningkatan estetika 
objek wisata sudah dicanangkan. Upaya 
peningkatan estetika yang akan dilakukan 
seperti penambahan jumlah ukiran dan 
penambahan jumlah tanaman hijau. 
5) Valuasi Nilai Warisan 
Taman Tebing Breksi yang diresmikan 
tahun 2015 (Setiyono, 2017) masih 
tergolong sebagai objek wisata baru dan 
masih perlu dikembangkan. Pernyataan ini 
disetujui oleh ketua pengelola objek wisata. 
beliau bahkan mengatakan bahwa setelah 
kurang lebih 4 tahun pasca diresmikan, 
pembangunan Taman Tebing Breksi masih 
belum mencapai 50% dari target 
pembangunan yang dicanangkan. 79% 
responden juga setuju bahwa Taman 
Tebing Breksi masih perlu dikembangan 
lagi. 
Pengembangan tidak hanya terbatas 
dari segi pembangunan infrastruktur, 
namun juga dari segi peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Wisatawan berharap 
segera dilakukan peningkatan keamanan 
wisatawan khususnya keamanan di puncak 
tebing mengingat banyaknya wisatawan di 
bawah umur yang berkunjung ke puncak 
tebing. Responden yang setuju bahwa 
pengembangan Taman Tebing Breksi perlu 
dilakukan, sebagian besar bersedia 
membayar sebagai bentuk dukungan 
terhadap pembangunan Taman Tebing 
Breksi. Rata-rata nominal yang bersedia 
dibayarkan senilai Rp. 15.595 per orang. 
Nilai ekonomi warisan diperoleh dari rerata 
WTP wisatawan dikalikan dengan jumlah 
populasi sehingga diperoleh nilai sebesar 
Rp. 17.018.651.955 per tahun. 
Pengembangan objek wisata dilakukan 
sebagai bentuk pelestarian sumberdaya 
alam sehingga manfaat yang diberikan oleh 
sumberdaya alam dapat terus dinikmati 
oleh generasi yang akan datang, bahkan 
dengan pengembangan secara berkala 
diharapkan sumberdaya alam tersebut dapat 
memberikan manfaat-manfaat baru kepada 





6) Nilai Ekonomi Total 
Nominal masing-masing nilai ekonomi 
dirinci pada tabel 3. Tabel 3 menunjukkan 
bahwa manfaat terbesar yang dikandung 
oleh Taman Tebing Breksi berasal dari 
manfaat utama atau nilai penggunaan 
langsung yaitu sebagai objek wisata. 
Meskipun kontribusinya hanya 14% dari 
nilai ekonomi total, nilai penggunaan tidak 
langsung Taman Tebing Breksi telah 
memberikan keuntungan ekomi yang besar 
kepada warga Desa Sambirejo. 
Taman tebing Breksi selain 
memberikan pendapatan juga telah 
menyerap 238 tenaga kerja lokal dari warga 
Desa Sambirejo dengan menjadi pengelola, 
pedagang kuliner, pedagang souvenir, 
penyedia jasa penyewaan mobil jeep, dan 
penyedia jasa fotografi. Nilai ini belum 
termasuk peran warga Desa Sambirejo 
lainnya seperti sebagai pramusaji, 
pramuniaga, dan tukang batu. Bahkan 
menurut Islami dan Umiyati (2020), 
manfaat yang dirasakan masyarakat Desa 
Sambirejo tidak terbatas pada manfaat 
ekonomi, namun juga manfaat sosial. 
Hasil identifikasi nilai keberadaan dan 
warisan menunjukkan bahwa mayoritas 
wisatawan bersedia mengeluarkan 
sejumlah uang untuk mendukung 
peningkatan nilai estetika dan 
pengembangan Taman Tebing Breksi, 
terlepas dari biaya-biaya yang telah 
wisatawan bayarkan untuk melakukan 
kunjungan. Pengelola dan pemerintah desa 
perlu mempertimbangkan hal tersebut 
untuk mengkaji ulang harga tiket masuk 
agar dapat dialokasikan dananyauntuk 
pengembangan dan perawatan lokasi 
wisata.  
Penjumlahan masing-masing nilai 
ekonomi menghasilkan nominal nilai 
ekonomi total objek wisata Taman Tebing 
Breksi yaitu senilai Rp. 96.102.174.458 per 
tahun. Nilai tersebut merupakan rata-rata 
nilai ekonomi total per tahun yang 
diidentifikasi pada kondisi normal di akhir 
tahun 2019, beberapa bulan sebelum terjadi 
pandemi COVID-19.  
Nilai ekonomi total pada penelitian ini 
tidak dapat merepresentasikan nilai 
ekonomi Taman Tebing Breksi dalam 
kondisi tertentu, misalnya kondisi pasca 
bencana wabah virus COVID-19. 
Penelitian mengenai valuasi ekonomi yang 
dilakukan pada kondisi tertentu misalnya 
penelitian valuasi ekonomi museum oleh 
Maharani dan Sudrajat (2018) yang 
dilakukan pasca bencana banjir, sehingga 
nilai ekonom total yang dihasilkan 
diprediksi lebih kecil daripada nilai 
ekonomi dalam kondisi normal.
Tabel 3. Rincian nilai ekonomi 
Nilai Ekonomi Jumlah % 
Nilai penggunaan langsung 
 
Rp. 36.853.747.573 38 
Nilai penggunaan tidak langsung Rp. 13.179.661.750 14 
Nilai penggunaan pilihan Rp. 12.086.025.675 13 
Nilai keberadaan Rp. 16.964.087.505 18 
Nilai warisan Rp. 17.018.651.955 18 
Nilai ekonomi total Rp. 96.102.174.458 100 
Sumber: pengolahan data, 2020. 
 
Taman Tebing Breksi menjadi satu 
dari sekian banyak objek wisata yang 
ditutup sementara untuk menghindari 
penyebaran virus COVID-19. Penutupan 
lokasi dilakukan sejak 23 Maret 2020 
hingga waktu yang tidak dapat ditentukan. 
Kondisi ini menghentikan laju 




aktivitas pariwisata, sehingga valuasi 
ekonomi yang dilakukan pasca pandemi 




Kesimpulan yang dapat diambil dari 
hasil analsisis valuasi ekonomi adalah nilai 
ekonomi total Taman Tebing Breksi adalah 
sebesar Rp. 96.102.174.458 per tahun. Nilai 
ekonomi total terdiri atas 38% nilai 
penggunaan langsung (Rp. 
36.853.747.573) yangmana merupakan 
kontributor terbesar; 18% nilai warisan 
(Rp. 17.018.651.955); 18% nilai 
keberadaan Rp. (16.964.087.505); 13% 
nilai penggunaan tidak langsung Rp. 
13.179.661.750 (14%); dan 13% nilai 
penggunaan pilihan (Rp. 12.086.025.675);  
 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan untuk pihak 
pihak pengelola dan pemerintah yaitu perlu 
dilakukan pengkajian ulang terkait harga 
tiket masuk objek wisata, melihat kesediaan 
membayar wisatawan cukup tinggi untuk 
mendukung pengembangan objek wisata 
Taman Tebing Breksi. Selain itu, pihak 
penanggungjawab atraksi-atraksi wisata 
perlu mengkaji ulang strategi pemasaran 
agar dapat menarik minat wisatawan dari 
berbagai latar belakang. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Effendi, S., & T. (2012). Metode Penelitian 
Survei. Yogyakarta: LP3ES. 
Ekwarso dkk. (2010). Nilai Ekonomi 
Lingkungan dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Permintaan Objek 
Wisata Air Panas Pawan di Kabupaten 
Rokan Hulu (Pendekatan Biaya 
Perjalanan). Jurnal Ekonomi. 18(3): 
103-200. 
Fahrudin, A. (2008). Teori Penilaian 
Ekonomi Sumber daya Kawasan dan 
Lahan. Modul Pelatihan Penilaian 
Sumber Daya Kawasan Dan Lahan. 
Kerjasama PSPKL LPPM IPB Dan 
BPN-RI. 
Fauzi, A. (2010). Ekonomi Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan, Teori dan 
Aplikasi. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama. 
Hasiani, F., Mulyani, E., dan Yuniarti, E. 
(2013). Analisis Kesediaan Membayar 
WTP (Willingness To Pay) dalam 
Upaya Pengelolaan Obyek Wisata 
Taman Alun Kapuas Pontianak, 
Kalimantan Barat. Jurnal Universitas 
Tanjungpura, Pontianak Vol.1 No.1, 
ISSN: 2622-2884 
Hamzah, F., Hermawan, H., dan Wiati. 
(2018). Evaluasi Dampak Pariwisata 
Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat 
Lokal. Jurnal Pariwisata Vol. 5 No. 3. 
September 2018.  
Hermawan, H. (2016). Dampak 
Pengembangan Desa Wisata 
Nglanggeran Terhadap Ekonomi 
Masyarakat Lokal. Jurnal Pariwisata 
Vol.3 No. 2. September 2016. 
Islami, M. E. N., dan Umiyati. (2020). 
Dampak Keberadaan Objek Wisata 
Tebing Breksi Terhadap Kehidupan 
Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa 
Sambirejo, Prambanan, Kabupaten 
Sleman. Jurnal Media Wisata, Volume 
18, Nomor 1, Mei 2020 ISSN 1693-
5969 
Jolianis. (2014). Pengaruh Sumber Daya 
Alam dan Sumber Daya Manusia 
Terhadap Penerimaan Daerah. Journal 
of Economic and Economic Education 
Vol.3 No.1 (42 - 52) ISSN : 2302 – 
1590 
Maharani, N., dan Sudrajat. (2018). Valuasi 
Ekonomi Museum Karst Indonesia Di 
Kawasan Geopark Gunungsewu, 
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. 
Jurnal Bumi Indonesia Vol.7 No.3. 
Pamungkas, N., dan Suryaningsum, S. 




pada Tebing Breksi Tinggalan 
Tambang Kapur di Yogyakarta. Jurnal 
Ekonomi Manajemen Sumber Daya 
Vol. 21, No. 2, Desember 2019. 
Yunus, H. S. (2010). Metodologi Penelitian 
Wilayah Kontemporer. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
 
 
